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Informasi Artikel ABSTRAK 

Diajukan: 04/08/2024 Prevalensi gout atrhritis secara global pada tahun 2017 mencapai 

34,2%. Prevalensi gout artritis cukup besar, di US mencapai 3,9% di 

Eropa mencapai 2,5%. Sedangkan di Indonesia berdasarkan data 

Riskesdas tahun 2018 prevalensi penderita gout artritis sebanyak 

7,3%. Gout artritis atau penyakit asam urat tidak hanya menyerang 

dewasa dan lansia tetapi remaja dan anak-anak juga dapat terdampak 

asam urat. Perlunya upaya preventif untuk mencegah dengan skrining 

atau mendeteksi dini kejadian asam urat pada remaja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

remaja mengenai penyakit asam urat serta deteksi dini kejadian asam 

urat pada remaja usia 16-20 tahun. Kegiatan ini dilakukan pada 10 

Oktober 2024 di SMK Batik 2 Surakarta jurusan Kecantikan dengan 

total 26 siswi. Metode yang kami gunakan dalam pengabdian 

masyarakat yaitu dengan pemaparan materi edukasi asam urat, 

pemeriksaan asam urat menggunakan alat easy touch dan teknik 

nonfarmaklogigi berupa senam ergonomik. Evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui pengambilan data nilai pengetahuan siswi terkait 

penyakit asam urat, baik sebelum maupun sesudah penyuluhan. 

Terdapat 26 siswi yang melakukan pemeriksaaan asam urat dengan 

hasil 14 siswi (53,8%) terdeteksi asam urat dengan kadar diatas 6 

mg/dl dan 12 siswi (46%) dengan kadar asam urat dibawah 6 mg/dl 

atau msuk kategori normal. Setelah dilakukan pemeriksaan, diketahui 

53,8% siswi di kelas tersebut terdeteksi asam urat. Diharapkan 

dengan hal tersebut remaja menyadari memperbaiki pola hidup agar 

lebih sehat.   
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ABSTRACT: The prevalence of gout atrhritis globally in 2017 

reached 34.2%. The prevalence of gout arthritis is quite large, in the 

US it reaches 3.9% and in Europe it reaches 2.5%. Meanwhile, in 

Indonesia, based on Riskesdas data in 2018, the prevalence of gout 

arthritis sufferers is 7.3%. Gout arthritis or gout disease not only 

affects adults and the elderly but adolescents and children can also 

be affected by gout. The need for preventive efforts to prevent by 

screening or early detection of gout in adolescents. The purpose of 

this study is to increase adolescent knowledge and awareness about 

gout disease and early detection of gout incidence in adolescents 

aged 16-20 years. This activity was carried out on October 10, 2024 

at SMK Batik 2 Surakarta majoring in Beauty with a total of 26 

students. The methods we use in community service are by exposing 

gout education materials, gout examination using easy touch tools 

and non-pharmaclodental techniques in the form of ergonomic 
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gymnastics. The evaluation of activities was carried out through the 

collection of data on the value of students' knowledge related to gout, 

both before and after counseling. There were 26 students who carried 

out a uric acid examination with the results of 14 students (53.8%) 

detected uric acid with levels above 6 mg/dl and 12 students (46%) 

with uric acid levels below 6 mg/dl or normal category. After an 

examination, it was found that 53.8% of female students in the class 

were detected with gout. It is hoped that with this, teenagers will 

realize that they will improve their lifestyle to be healthier.   
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PENDAHULUAN 

Asam urat atau gout merupakan penyakit sendi yang disebabkan oleh tingginya asam urat 

di dalam darah. Seseorang dikatakan terkena penyakit ini apabila kadar asam urat didalam 

tubuh melebihi batas normal, untuk pria normal kadar asam urat 7 mg/dL, sedangkan pada 

wanita di bawah 6 mg/dL. Nilai asam urat yang melebihi batas normal dapat menjadikan 

adanya asam urat yang menumpuk di dalam persendian dan organ tubuh lainnya. 

Penumpukan asam urat tersebut yang menjadikan sendi terasa sakit, nyeri, dan bahkan 

sampai meradang. Hal tersebut membuat persendian akan terasa sakit apabila digunakan 

untuk bergerak dan juga bisa menjadikan kelainan pada sendi, dan mengalami kecacatan 

(Sutanto, 2013; Widiyanto, 2022) 

 

Prevalensi gout atrhritis secara global pada tahun 2017 mencapai 34,2%. Prevalensi gout 

artritis cukup besar, di US mencapai 3,9% di Eropa mencapai 2,5%. Sedangkan di 

Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 prevalensi penderita gout artritis 

sebanyak 7,3%. Penyakit asam urat diperkirakan terjadi pada 840 orang dari setiap 

100.000 orang. Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia terjadi pada usia di bawah 34 

tahun sebesar 32 % dan di atas 34 tahun sebesar 68 %. Menurut WHO tahun 2013, sebesar 

81 % penderita asam urat di Indonesia hanya 24 % yang pergi ke dokter, sedangkan 71 

% cenderung langsung mengkonsumsi obat-obatan pereda nyeri yang dijual bebas 

(Jaliana, dkk 2018). 

 

Gout artritis atau penyakit asam urat tidak hanya menyerang dewasa dan lansia tetapi 

remaja dan anak-anak juga dapat terdampak asam urat. Perubahan pola makan dan gaya 

hidup pada remaja saat ini menyebabkan peningkatan kasus asam urat di kalangan mereka 

(Johnson & Feehally, 2019). Penggunaan terapi non-farmakologis seperti senam 

ergonomik dapat menjadi alternatif yang baik untuk pencegahan asam urat (Dempsey et 

al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai penyakit asam urat serta pentingnya skrining dini untuk mendeteksi angka 

kejadian asam urat pada remaja di SMK Batik 2 Surakarta. 

 

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2024 bertempat di SMK Batik 2 Surakarta, 

metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini berupa penyuluhan dan 

pemeriksaan asam urat media yang digunakan yaitu video dan pengaplikasian senam asam 

urat. Monitoring dan evaluasi di peroleh dari lembar kehadiran peserta untuk mengikuti 
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kegiatan edukasi asam urat. Kegiatan dilakukan dengan observasi langsung pada saat 

penyuluhan dengan melihat intraksi anatara peserta dengan pemateri dan keaktifan siswa 

dalam acara edukasi. 

 

Evaluasi materi yang disampaikan ternyata dapat meingkatkan pengetahuan mereka 

dibuktikan dengan perbandingan hasil pre test dan post test, serta mampu melaksanakan 

senam asam urat dengan kooperatif dan baik. Subjek penelitian ini melibatkan 26 siswi di 

SMK Batik 2 Surakarta pada kelas jurusan kecantikan. Dengan melibatkan remaja 

perempuan yang berusia 15 hingga 18 tahun. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan kesediaan siswi untuk berpartisipasi. 

 

1.Pemaparan Materi 

a. Pemaparan materi dilakukan dengan menggunakan presentasi power point yang 

mencakup sebagai berikut :  

b. Pengertian Asam Urat: Menjelaskan apa itu asam urat dan bagaimana ia terbentuk 

dalam tubuh. 

c. Penyebab dan Gejala: Mengidentifikasi faktor risiko seperti pola makan, obesitas, 

dan faktor genetik. 

d. Pencegahan dan Penanganan: Memberikan informasi tentang cara mencegah asam 

urat, termasuk perubahan pola makan dan aktivitas fisik. 

 

 
Gambar 1. Edukasi Asam Urat 

 

2.Senam Ergonomik 

Setelah pemaparan materi, siswa diajarkan senam ergonomik yang bertujuan untuk 

meningkatkan fleksibilitas dan sirkulasi darah. Latihan ini mencakup gerakan sederhana 

yang dapat dilakukan tanpa peralatan khusus dan bertujuan untuk mengurangi risiko 

penumpukan asam urat. 

 

3.Pengecekan Asam Urat 

Setelah melakukan senam, kadar asam urat siswa diukur menggunakan alat Easy Touch. 

Skrining ini dilakukan untuk menentukan kelompok siswa yang berisiko tinggi terhadap 

penyakit asam urat. 

https://jurnalpengabdiankomunitas.com/


https://jurnalpengabdiankomunitas.com  
e-ISSN: 2963 - 7457 
 

JPEK 2024, Vol. 03, No. 03   | 9  
  

 
Gambar 2. Pengecekan Asam Urat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Table 1. Hasil pengukuran asam urat (n=26) 

Hasil Pengukuran Asam Urat Persentase 

Normal 

Tidak Normal 

12 

14 

46,2% 

53,8% 

   

 

Table 2. Hasil pre test (n=26) 

Nilai Jumlah  Persentase 

> 70 

< 70 

18 

8 

69,2% 

30,8% 

   

 

Table 3. Hasil post test (n=26) 

Nilai  Jumlah  Persentase 

> 70 

< 70 

23 

3 

88,5% 

11,5% 

   

 

PEMBAHASAN 

Dari 26 siswi yang berpartisipasi, 14 siswi (53,8%) terdeteksi memiliki kadar asam urat 

di atas 6 mg/dL, menunjukkan adanya risiko untuk pengembangan penyakit asam urat. 

Sebaliknya, 12 siswi (46,2%) berada dalam kategori normal. 

 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 8 siswi (30,8%) memiliki nilai di bawah 70. Setelah 

pemaparan materi dan senam ergonomik, pada post-test hanya 3 siswi (11,5%) yang 

masih memiliki nilai di bawah 70. Dapat disimpulkan saat pre test 69,2% siswi yang 

memahami penyakit asam urat dan setelah pemaparan materi dilakukan post test dengan 

hasil 88,5% siswi memahami penyakit asam urat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang baik dapat 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja mengenai penyakit asam urat. Skrining 

dini menggunakan alat Easy Touch menunjukkan pentingnya deteksi awal, yang dapat 

membantu dalam pengelolaan dan pencegahan lebih lanjut (Khambalia & Ibrahim, 2020). 
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Senam ergonomik sebagai metode non-farmakologis terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan sendi. Senam 

ergonomik bertujuan untuk memperbaiki posisi dan elastisitas sistem saraf, suplai oksigen 

ke otak, laju aliran darah, menurunkan kadar asam urat dan kristal oksalat, serta 

menurunkan kadar gula darah dan asam laktat (Erman et al., 2021) 

 

SIMPULAN 

Pendidikan mengenai asam urat dan penerapan senam ergonomik sebagai terapi non-

farmakologis terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman serta deteksi dini penyakit 

asam urat pada remaja. Diperlukan upaya berkelanjutan dalam edukasi kesehatan untuk 

mencegah masalah kesehatan ini di masa mendatang. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi intervensi lain yang dapat mendukung kesehatan remaja. 
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